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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru SMKN mojoagung dalam membentuk sikap cinta 
tanah air siswa melalui intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Teori yang digunakan adalah 
teori  belajar observasional oleh Albert Bandura. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian berada di SMKN Mojoagung. Informan penelitian berjumlah sepuluh orang 
yang terdiri dari kepala sekolah, guru PPKn, guru bahasa indonesia, guru sejarah, pembina KLH, pembina 
pramuka, dan pembina paduan suara. Metode pengumpulan data menggunakan observasi non-partisipant, 
wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler dengan mengajarkan ancaman integrasi nasional, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, memberi contoh menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, 
membiasakan masuk dan keluar kelas dengan tepat, mengajarkan menjaga kebersihan kelas, dan 
memberikan pujian serta hukuman. Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler dengan membiasakan menjaga lingkungan sekolah, membiasakan hormat kepada bendera 
merah putih ketika upacara, menyanyikan lagu-lagu nasional, serta memberi pujian dan hukuman. Upaya 
guru dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya sekolah dengan membiasakan siswa dalam 
penerapan seragam dan atributnya serta membiasakan tepat waktu dalam kegiatan upacara bendera. 
Kata kunci: Upaya, Guru, Cinta tanah air. 
 
Abstract 
The objective of this study was to determine teacher’s efforts at SMKN Mojoagung in shaping student’s 
nationalism attitudes through intra-curricular, extracurricular and school culture. The theory used in this 
research was the theory by Albert Bandura with observational study. This design of this research was 
descriptive qualitative. The research location was at SMKN Mojoagung. The amount of Informant’s 
research was ten person they were the head master, civic teachers, Indonesian teacher, history teacher, 
KLH leader, scout leader, and choir mentor. The methods of data collection using non-participant 
observation, semi-structured interviews and documentation. Data analysis techniques that used are data 
reduction, data presentation and conclusion. The results showed that the teacher’s effort in shaping 
patriotismattitude through intra-curricular with teach the threat of national integration, the awareness of 
national and state, giving an example of using Indonesian, accustom in and out with approprite class, teach 
maintain the cleanliness class, and give praise and punishment. The teacher’s efforts in shaping 
nationalism attitude through extracurricular with accustom to keep the school environment, keep respect 
to “merah putih” flag when ceremonies, sang nationalist songs, and give praise and punishment. The 
teacher’s efforts in shaping patriotismattitude through school culture withaccustom students in the 
application of uniform and attributes as well as accustom timely in the ceremony. 
Keywords: Effort, Teacher, Natonalism. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Di era globalisasi, pergaulan antar bangsa semakin 
kental. Batas antarnegara hampir tidak ada artinya, batas 
wilayah tidak lagi menjadi penghalang. Di dalam 
pergaulan antarbangsa yang semakin kental itu, akan 
terjadi proses akulturasi, saling meniru, dan saling 
mempengaruhi di antara budaya masing-masing. Adapun 
yang perlu dicermati dari proses akulturasi tersebut 
adalah proses lunturnya nilai budaya suatu bangsa itu 
sendiri, sebagai contoh yaitu : munculnya sikap 
individualistis, konsumerisme, semakin menonjolnya 
sikap materialistis, dan lunturnya budaya leluhur dari 
semulanya. 
Globalisasi adalah sebuah desakan paham 
dari negara-negara yang kuat secara 
politik dan ekonomi yang memiliki posisi 
tawar (bargaining power) untuk 
mempengaruhi negara-negara yang lemah 
agar model sosial budaya, ekonomi dan 
politik yang mereka usung sedapat 
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mungkin sama di semua negara untuk 
mempermudah pengawasan sesuai dengan 
kriteria yang mereka buat sepihak demi 
kepentingan negara-negara kuat tersebut 
(Soejanto, 2007:10). 
Gejala yang dimiliki globalisasi yaitu tidak adanya 
negara dunia mampu mencukupi kebutuhannya sendiri. 
Kebutuhan negara bisa terpenuhi dengan bantuan dari 
negara lain sehingga mempengaruhi kehidupan berbangsa 
dan bernegara baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Globalisasi tidak hanya menjadi keuntungan, 
tetapi juga sekaligus merupakan tantangan. Ketika 
globalisasi menjadi tantangan tentunya membawa 
dampak bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia. 
Salah satu ciri globalisasi ditandai dengan pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya dibidang informasi, komunikasi dan 
transportasi, sehingga dunia menjadi transparan seolah-
olah menjadi kampung sedunia tanpa mengenal batas 
Negara. Kondisi yang demikian menciptakan struktur 
baru, yaitu struktur global. Kondisi ini akan 
mempengaruhi struktur dalam kehidupan masyarakat, 
berbangsa dan bernegara di Indonesia, serta akan 
mempengaruhi pula dalam berpola pikir, sikap dan 
tindakan masyarakat Indonesia (Sumarsono, 2000:2) 
Arus globalisasi begitu cepat merasuk ke dalam 
masyarakat terutama kalangan muda. Sehingga 
menimbulkan satu permasalahan bagi Indonesia yaitu 
lunturnya semangat nasionalisme dan patriotisme. Hal ini 
disebabkan oleh pengaruh budaya asing yang masuk di 
negara kita, sehingga mengakibatkan banyak generasi 
muda yang melupakan budayanya sendiri dan 
menganggap budaya asing lebih modern. Misalnya dari 
cara berpakaian yang cenderung ke budaya barat. Mereka 
menggunakan pakaian ketat dan minim bahan yang 
memperlihatkan bagian tubuh yang semestinya tidak 
terlihat. Pada hal berpakaian tersebut sudah jelas tidak 
sesuai dengan kebudayaan Indonesia. 
Apabila dilihat dari sikap, banyak anak muda yang 
tingkah lakunya tidak kenal sopan santun dan cenderung 
acuh terhadap lingkungan. Karena globalisasi menganut 
paham kebebasan dan keterbukaan sehingga tindakan 
yang dilakukan juga sesuka hati.. contoh riilnya adanya 
geng motor yang anggotanya merupakan pemuda yang 
mengganggu kenyamanan, ketentraman bahkan tindakan 
kriminal. Akibatnya nilai-nilai luhur bangsa semakin 
terkikis, padahal sejak dahulu hingga saat ini dan masa 
yang akan datang peranan pemuda sebagai pilar, 
penggerak dan pelaksana pembangunan nasional sangat 
diharapkan. 
Jika pengaruh-pengaruh di atas dibiarkan, maka 
dapat dipastikan moral generasi muda Indonesia menjadi 
rusak, timbul tindakan anarkis oleh pemuda serta tidak 
adanya kepedulian terhadap masa depan bangsa. Salah 
satu cara untuk mengantisipasi dampak negatif 
globalisasi yaitu dengan membentuk kembali semangat 
nasionalisme atau cinta tanah air.    
Nasionalisme adalah suatu paham yang 
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi 
individu harus diserahkan kepada Negara 
kebangsaan. Perasaan sangat mendalam 
akan suatu ikatan yang erat dengan tanah 
tumpah darahnya, dengan tradisi-tradisi 
setempat dan penguasa-penguasa resmi 
didaerahnya selalu ada di sepanjang sejarah 
dengan kekuatan yang berbeda-beda (Kohn, 
1984:11). 
Individu maupun kelompok yang memiliki rasa cinta 
terhadap tanah airnya akan senantiasa berusaha dengan 
segala daya upaya yang dimiliki untuk melindungi, 
menjaga kedaulatan, kehormatan dan segala apa yang 
dimiliki oleh negaranya. Rasa cinta tanah air inilah yang 
diharapkan dapat mewujudkan kehidupan sosial yang 
harmonis, menangkal munculnya ideologi radikalisme 
serta mendorong perilaku individu untuk membangun 
negaranya dengan penuh dedikasi. 
Begitu pentingnya sikap cinta tanah air dalam diri 
seseorang, sudah seharusnya sikap cinta tanah air 
ditanamkan sejak dini khususnya pada jenjang sekolah 
menengah yang siswa-siswanya beranjak dewasa dan 
mulai mengenal jati dirinya. Pembentukan sikap cinta 
tanah air dapat dilakukan melalui berbagai cara yang 
salah satunya melalui pendidikan. Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Selain mewariskan, Pendidikan merupakan faktor 
yang utama dalam membentuk kepribadian manusia. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk 
baik dan buruknya pribadi manusia. Oleh karena itu, 
pemerintah harus sangat serius dalam menangani bidang 
pendidikan, sebab dengan adanya sistem pendidikan yang 
baik diharapkan akan muncul generasi muda yang 
berkualitas dan mampu mengangkat harkat dan martabat 
bangsa. 
Pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu 
dan relevansi serta efisiensi manajemen pendidikan 
diseluruh wilayah tanah air. Pemerataan kesempatan 
pendidikan mewujudkan dalam rangka program wajib 
belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan 
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan olah 
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raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 
tangtangan global. Peningkatan relevansi pendidikan 
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan. 
Pendidikan nasional menurut UU RI nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut perlu adanya sistem pendidikan yang baik. Agar 
sistem pendidikan berjalan dengan baik, maka semua 
aspek yang dapat mempengaruhi pendidikan harus saling 
bekerjasama, sehingga pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya 
membentuk generasi muda yang cerdas dalam aspek 
kognitif, melainkan juga afektif dan psikomotorik, 
sehingga nantinya akan muncul generasi bangsa yang 
tumbuh berkembang berdasarkan ideologi dan nilai-nilai 
luhur bangsa. Sehingga diharapkan pendidikan mampu 
menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan 
penting bagi kehidupan di masa yang akan datang. 
Namun kenyataan yang terjadi saat ini banyak siswa yang 
terlibat aksi kekerasan dan kurangnya kedisiplinan seperti 
membolos sekolah dan terlambat mengikuti upacara 
bendera. 
Dari pernyataan tersebut, pembentukan nilai-nilai 
maupun karakter khususnya cinta tanah air dilakukan 
melalui pendidikan. Sekolah menjadi salah satu tempat 
untuk seseorang memperoleh pendidikan serta menjadi 
tempat yang mengupayakan pembentukan karakter siswa. 
Untuk membentuk karakter seseorang tidakalah mudah, 
bukan hanya program ataupun sarana yang baik 
melainkan dibutuhkan sosok yang menjadi panutan, 
teladan maupun model bagi siswa dimana dalam hal ini 
adalah guru. Karena guru mempunyai peran yang sangat 
signifikan dalam keberhasilan negara dalam membentuk 
karakter generasi mudanya. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 
SMK Negeri Mojoagung Kabupaten Jombang 
menunjukkan bahwa siswa-siswinya memiliki sikap cinta 
tanah air yang terwujud dalam berbagai kegiatan 
diantaranya yaitu mengikuti upacara bendera setiap hari 
Senin dan peringatan hari besar nasional serta menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar melalui program 
kebersihan lingkungan hidup (KLH) yang dinilai cukup 
baik. Hal tersebut terlihat dari tanaman maupun bunga 
tertanam dengan subur dan indah yang berada di 
lingkungan sekolah sehingga lingkungan sekolah menjadi 
sejuk dan asri. Menurut Adhimah selaku guru Bimbingan 
Konseling (BK) bahwa hampir tidak ada siswa-siswi 
SMKN Mojoagung yang terlambat ketika mengikuti 
upacara bendera. Hal tersebut diperkuat dengan adanya 
bukti berupa daftar siswa yang terlambat dari arsip BK 
yaitu: 
Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal 
Bulan/Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Agustus/2014 − − − 
September/2014 − − − 
Oktober/2014 2 siswa − − 
November/2014 − − − 
Januari/2015 3 siswa − − 
Hal ini lah yang menjadi alasan menarik untuk 
ditelusuri upaya guru SMKN Mojoagung dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswanya. 
Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa di SMKN 
Mojoagung, (2) Bagaimana hambatan guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa di SMKN 
Mojoagung, (3) Bagaimana solusi yang dilakukan atas 
hambatan guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
kepada siswa di SMKN Mojoagung. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara guru SMKN 
Mojoagung dalam membentuk sikap cinta tanah air 
kepada siswa. Untuk mendesripsikan hambatan guru 
SMKN Mojoagung dalam membentuk sikap cinta tanah 
air kepada siswa. Untuk mengetahui solusi yang 
dilakukan atas hambatan guru SMKN Mojoagung dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian 
kualitatif merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Pemilihan 
metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini karena 
ingin mengkaji dan mendeskripsikan tentang upaya guru 
dalam membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa di 
SMKN Mojoagung. Alasan memilih lokasi peneltian 
didasarkan pada pertimbangan yaitu dalam observasi awal 
hampir tidak ada siswa yang terlambat mengikuti upacara 
bendera dan para siswa ikut berpartisipasi dalam 
melestarikan lingkungan sekolah melalui ekstra 
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kebersihan lingkungan hidup. Waktu melakukan 
penelitian yaitu selama dua minggu. Dalam menetapkan 
subjek penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling dimana pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan subjek penelitian mempunyai 
pengetahuan yang lebih tentang upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa di SMKN 
Mojoagung. Sehingga subjek dalam penelitian ini yaitu 
kepala sekolah, guru PPKn, guru sejarah, guru bahasa 
indonesia, pembina KLH (kebersihan lingkungan hidup), 
pembina pramuka, dan pembina paduan suara.  Data 
primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran PPKn, 
sejarah, dan bahasa indonesia serta pembina 
ekstrakurikuler KLH, pramuka, dan paduan suara. Data 
sekunder dalam penelitian ini bersumber dari dokumen-
dokumen resmi sekolah yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode wawancara dengan jenis 
wawancara bebas terpadu (terpimpin), yaitu kombinasi 
antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam 
proses ini akan tetap menggunakan pedoman wawancara 
sebagai garis besar yang akan di tanyakan. Selanjutnya 
pertanyaan akan berkembang ketika proses wawancara 
mengikuti situasi. Kemudian dengan metode observasi 
non-partisipan, dan metode dokumentasi berupa foto 
kegiatan-kegiatan sekolah. Teknik analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2009:247), dimana hasil temuan data direduksi 
sesuai dengan kategori dalam upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa yang 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan ditarik 
kesimpulan. Untuk mengkroscek kebenaran data maka 
dalam penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan 
triangulasi teknik. Dimana  hasil wawancara dengan 
informan di cek dengan observasi dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya Guru SMKN Mojoagung Dalam Membentuk 
Sikap Cinta Tanah Air Siswa 
Upaya  membentuk sikap cinta tanah air yang dilakukan 
SMKN Mojoagung memiliki berbagai cara. Upaya 
membentuk sikap cinta tanah air dilakukan melalui 
intrakurikuler, ekstrakurikuler dan budaya sekolah. 
Upaya pertama yaitu melalui pembelajaran 
(intrakurikuler) dimana pembelajaran merupakan hal 
pokok dalam kegiatan sekolah. Sekolah ini memfokuskan 
pembentukan sikap cinta tanah air melalui mata pelajaran 
PPKn, Bahasa Indonesia, dan Sejarah. Terdapat dua 
bagian dalam upaya guru dalam membentuk sikap cinta 
tanah air melalui intrakurikuler yaitu bangga menjadi 
warga sekolah dan taat terhadap tata tertib sekolah. 
Pertama, Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah 
air (bangga menjadi warga sekolah). Guru PPKn 
mengajarkan ancaman integrasi nasional sebagai sarana 
membentuk sikap cinta tanah air. Ancaman integrasi 
nasional dipelajari dengan membuat pelajaran yang 
menyenangkan seperti menyanyikan lagu-lagu nasional 
sebelum memulai pelajaran. 
Selanjutnya dengan membuat kelompok dan diskusi 
tentang ancaman integrasi nasional. Kemudian guru 
memberikan tugas dengan mengaitkan dampak 
globalisasi serta membuat slogan yang bertemakan 
penolakan atas perpecahan. Hal tersebut dilakukan agar 
siswa mengetahui pentingnya persatuan sebagai bentuk 
cinta tanah air. Seperti yang dituturkan guru PPKn bu Sri 
Purwaningsih: 
“Masalah moral dan persatuan akhir-akhir 
ini menjadi masalah serius dalam negeri. 
Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman 
akan ancaman integrasi nasional. Agar siswa 
tidak jenuh dalam pembelajaran, maka 
diperlukan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan. Misalnya dengan membuat 
kelompok dan berdiskusi. Dalam 
membentuk sikap bangga menjadi warga 
sekolah saya memberi tugas untuk 
menganalisis dampak globalisasi terhadap 
remaja serta membuat slogan penolakan atas 
dampak tersebut seperti penolakan terhadap 
perpecahan dan sebagainya.” (Sri 
Purwaningsih. 07 Mei 2015/12.50) 
Kemudian guru PPKn Ida Hastuti menjelaskan upaya 
berikutnya adalah mengajarkan siswa tentang pentingnya 
kesadaran berbangsa dan bernegara kesatuan serta 
memberi contoh dalam memakai seragam sekolah sesuai 
aturan sebagai bentuk bangga menjadi warga sekolah. 
Kemudian guru juga menciptakan mekanisme pujian dan 
hukuman sebagai motivasi siswa. Sehingga dalam hal ini 
guru menjadi model bagi siswa dalam membentuk sikap 
cinta tanah air. 
Pembentukan sikap cinta tanah air juga dilakukan 
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia. Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional harus mampu dikuasai 
dengan baik bagi warga Indonesia terlebih bagi pemuda. 
Sri Wilujeng dan Indah Wahyuni sebagai guru bahasa 
Indonesia meuturkan upaya dalam membentuk sikap 
cinta tanah air melalui intrakurikuler yaitu dengan 
membiasakan siswa untuk menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar baik dalam 
pembelajaran maupun dilingkungan sekolah. Selain itu, 
guru juga menciptakan mekanisme hukuman apabila ada 
siswa yang menggunakan bahasa daerah yaitu dengan 
melakukan teguran dan pengurangan nilai. Dengan 
demikian guru bahasa Indonesia menjadi sosok panutan 
siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia. 
Selanjutnya upaya dalam membentuk sikap cinta 
tanah air melalui pelajaran sejarah. Sejarah merupakan 
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kisah lampau atas kehidupan masa kini, sehingga sejarah 
menjadi bagian dalam membentuk sikap cinta tanah air. 
Sih Anartani sebagai guru sejarah mengungkapkan upaya 
dalam membentuk sikap cinta tanah air yaitu dengan 
memberikan keteladanan pahlawan, siswa perlu diajak 
mengingat kembali luar biasanya para pahlawan dalam 
merebut kemerdekaan seperti halnya kegigihan Pangeran 
Diponegoro, R.A Kartini, Soekarno serta pahlawan 
lainnya. Hal tersebut dilakukan agar siswa menghargai 
perjuangan pahlawan. Guru sejarah juga menambahkan 
cara paling mudah membentuk sikap cinta tanah air siswa 
yaitu dengan mengimplementasikan bentuk perjuangan 
pahlawan dalam kegiatan positif seperti menjaga 
kebersihan kelas. Untuk membentuk sikap tersebut, guru 
sejarah membiasakan siswa untuk membersihkan sampah 
yang ada di kelas sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Diharapkan dengan kegiatan demikian siswa 
akan bangga terhadap negaranya. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan guru Sejarah bu Sih Anartani: 
“Membentuk sikap bangga menjadi warga 
sekolah kepada siswa menurut saya dengan 
menceritakan keteladanan para pejuang dan 
bentuk kegigihan tokoh-tokoh nasional 
dalam merebut kemerdekaan. dengan 
demikian anak-anak akan mengetahui 
susahnya merebut kemerdekaan sehingga 
siswa mempunyai kesadaran menjadi warga 
negara yang baik. Kemudian saya juga 
membiasakan siswa untuk menjaga 
kebersihan kelas sebelum pelajaran saya 
dimulai.” (Sih Anartani. 08 Mei 2015/10.00) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa upaya membentuk sikap bangga menjadi warga 
sekolah melalui intrakurikuler yaitu dengan mengajarkan 
ancaman integrasi nasional dan kesadaran berbangsa dan 
bernegara kesatuan. Selain itu cara yang dilakukan 
dengan keteladanan hal ini sesuai dengan teori belajar 
observasional Albert Bandura dimana proses attention 
terjadi ketika guru memberikan contoh dalam hal 
memakai seragam sekolah dan penggunaan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar serta berperilaku yang 
baik. Kemudian pembiasaan dimana tahap retention 
terjadi ketika guru membiasakan menggunakan bahasa 
Indonesia dalam melakukan percakapan dan 
membiasakan siswa menjaga kebersihan kelas.  Pada 
tahap reproduction terjadi ketika siswa diberikan 
keteladanan maka akan meniru, jika dilakukan secara 
terus menerus maka akan menjadi suatu kebiasaan dan 
berubah menjadi suatu karakter sehingga siswa memakai 
seragam sesuai dengan ketetapan, mampu berbahasa 
Indonesia, serta menjaga kebersihan lingkungan. 
Kemudian guru juga memberikan punishment dimana 
proses motivasi terjadi ketika guru memberikan teguran 
kepada siswa ketika tidak memakai seragam yang telah 
ditetapkan, pengurangan nilai ketika tidak menggunakan 
bahasa Indonesia saat pembelajaran bahasa Indonesia 
berlangsung dan keteladanan pahlawan. 
Berdasarkan hasil observasi, upaya guru dalam 
membentuk sikap bangga menjadi warga sekolah melalui 
intrakurikuler yaitu dengan guru mengajak siswa 
menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran PPKn 
berlangsung. Guru memakai seragam sesuai ketetapan 
sekolah. Guru bahasa Indonesia menggunakan bahasa 
Indonesia ketika melakukan percakapan dilingkungan 
sekolah. Guru sejarah membiasakan siswa menjaga 
kebersihan kelas dan memberi motivasi berupa 
keteladanan pahlawan berupa cerita dan video. (O.13 
Mei-15 Mei 2015) 
Kedua, upaya guru dalam membentuk sikap cinta 
tanah air melalui intrakurikuler (taat terhadap tata tertib 
sekolah). Sri Purwaningsih sebagai guru PPKn 
menuturkan upaya yang dilakukan dalam membentuk 
sikap cinta tanah air (taat terhadap tata tertib sekolah) 
yaitu dengan mengajarkan tentang ancaman integrasi 
nasional dan menjadi model bagi siswa dalam mentaati 
tata tertib sekolah seperti memberikan contoh untuk 
masuk dan keluar kelas dengan tepat serta membiasakan 
untuk mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Selain 
itu, guru juga menciptakan mekanisme reward dan 
punishment. Hal tersebut dilakukan ketika siswa dapat 
mengumpulkan tugas dengan tepat dan hasilnya juga baik 
maka guru akan memberikan reward berupa pujian 
bahkan uang.  
Kemudian Ida Hastuti sebagai guru PPKn juga 
menambahkan upaya dalam membentuk sikap cinta tanah 
air yaitu dengan memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang pentingnya kesadaran berbangsa dan bernegara 
kesatuan. Dengan demikian siswa diharapkan akan 
menjadi warga negara yang baik sehingga akan mematuhi 
tata peraturan negara. Dalam konteks kehidupan sekolah 
guru membiasakan siswa untuk memakai seragam beserta 
atributnya dan memberikan hukuman yaitu melafalkan 
pancasila ketika ada yang terlambat masuk kelas. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan guru PPKn bu Ida 
Hastuti mengenai upaya dalam membentuk sikap patuh 
dan taat terhadap tata tertib sekolah: 
“Kesadaran berbangsa dan bernegara berarti 
juga harus mematuhi tata aturan negara. 
Tapi kalau konteksnya sekolah berarti harus 
taat aturan sekolah diantaranya dengan tidak 
terlambat masuk kelas dan memakai atribut 
seragam sesuai dengan ketetapan seperti 
harus bersepatu warna hitam polos. Upaya 
yang saya lakukan yaitu membiasakan anak-
anak untuk masuk kelas ketika bel berbunyi 
tentunya saya juga harus sudah masuk ketika 
bel berbunyi. Dan apabila ada siswa yang 
terlambat biasanya saya suruh menghafal 
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pancasila mas.” (Ida Hastuti. 09 Mei 
2015/08.50) 
Selanjutnya mata pelajaran bahasa Indonesia juga 
membentuk sikap cinta tanah air (taat terhadap tata tertib 
sekolah). Guru bahasa Indonesia menuturkan bahwa 
membentuk sikap taat terhadap tata tertib sekolah 
dilakukan dengan cara memberikan keteladanan serta 
membiasakan siswa dalam berbicara bahasa Indonesia 
dengan baik dan sopan dilingkungan sekolah. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa memiliki perilaku yang 
baik yang dimulai dari ucapan. 
Cara membentuk sikap patuh dan taat terhadap tata 
tertib sekolah pada pelajaran sejarah menurut penuturan 
Sih Anartani yaitu memberikan contoh kepada siswa 
dalam hal masuk dan keluar kelas dengan tepat. Hal 
tersebut dilakukan karena memberi contoh merupakan 
cara yang paling efektif dalam membentuk sikap atau 
karakter siswa. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa upaya membentuk sikap patuh dan taat terhadap 
tata tertib sekolah melalui intrakurikuler dibentuk dengan 
keteladanan hal ini sesuai dengan teori belajar 
observasional Albert Bandura dimana proses attention 
terjadi ketika guru memberikan contoh masuk dan keluar 
kelas dengan tepat waktu. Kemudian pembiasaan dimana 
tahap retention terjadi ketika guru membiasakan siswa 
mengumpulkan tugas dengan tepat. Pada tahap 
reproduction terjadi ketika siswa diberikan keteladanan 
maka akan meniru, jika dilakukan secara terus menerus 
maka akan menjadi suatu kebiasaan dan berubah menjadi 
suatu karakter. Kemudian guru juga memberikan reward 
dan punishment dimana proses motivasi terjadi ketika 
guru memberikan teguran langsung dan pengurangan 
nilai kepada siswa ketika terlambat mengumpulkan tugas, 
hukuman melafalkan pancasila apabila terlambat masuk 
kelas, dan hadiah berupa pujian dan uang ketika siswa 
mengumpulkan tugas dengan tepat dan baik. 
Berdasarkan hasil observasi, upaya guru dalam 
membentuk sikap taat dan patuh terhadap tata tertib 
sekolah yaitu membiasakan peserta didik untuk disiplin 
waktu saat masuk dan keluar kelas. Kemudian dengan 
keteladanan dari guru tentang disiplin masuk dan keluar 
kelas. Selain itu terdapat reward berupa pujian maupun 
uang apabila peserta didik mampu menyelesaikan tugas 
dengan baik dan tepat waktu serta punishment berupa 
teguran dan melafalkan pancasila apabila terlambat 
masuk kelas. (Observasi 13 Mei-15 Mei 2015). 
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
yang kedua adalah melalui ekstrakurikuler. 
ekstrakurikuler merupakan salah satu sarana peserta didik 
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga 
sangat penting bagi peserta didik untuk berperan aktif 
dalam berbagai kegiatan. Dalam penelitian ini 
ekstrakurikuler yang dipilih yaitu Kebersihan 
Lingkungan Hidup (KLH), Pramuka, dan Paduan Suara. 
Upaya dalam membentuk sikap cinta tanah air siswa 
melalui ekstrakurikuler KLH yaitu dengan mengajarkan 
siswa menjaga serta merawat lingkungan sekolah agar 
nantinya siswa dapat menjaga lingkungan disekitarnya 
sebagai bentuk rasa cinta tanah airnya. Kegiatan bersih-
bersih sekolah dilakukan setiap hari minggu dan setiap 
kelas wajib mengirimkan siswa sebagai perwakilan.  
Selain membersihkan sekolah pembina juga menghimbau 
siswa untuk membawa tanaman pada hari bumi yang 
nantinya akan ditanam dilingkungan sekolah. Berikut 
adalah penuturan Pak Bowo Djatmiko selaku Pembina 
ekstrakurikuler KLH tentang upaya dalam membentuk 
sikap cinta tanah air: 
“Dengan melakukan kegiatan rutinan KLH 
pada hari minggu mas, disitu siswa di 
ajarkan untuk merawat dan menjaga 
lingkungan sekolah kemudian pada hari 
bumi pada tanggal 22 april saya himbau 
anak-anak untuk membawa tanaman yang 
nantinya akan mereka rawat disini. 
Kemudian saya juga turut berpartisipasi 
dalam merawat dan menjaga tanaman di 
lingkungan sekolah. Selain itu, saya tegur 
kalau anak-anak tidak mengikuti kegiatan 
dengan baik.” (Bowo Djatmiko. 06 Mei 
2015/08.00) 
Upaya membentuk sikap cinta tanah air kepada 
siswa dilakukan melalui ekstrakurikuler pramuka.  Dalam 
ekstrakurikuler pramuka pembentukan sikap cinta tanah 
air dilakukan melalui beberapa kegiatan. Pertama, 
pelantikan dewan ambalan yang didalamnya diajarkan 
nilai-nilai kepedulian terhadap negara. Kedua, dengan 
kegiatan materi survival yang menitik beratkan pada 
kemandirian siswa. Ketiga, lomba pramuka penegak 
dimana lomba tersebut merupakan lomba yang menguji 
kecakapan siswa dalam mengetahui sejarah Indonesia, 
pengetahuan akan lagu-lagu nasional, dan menghormati 
keberagaman. Keempat, tata upacara sekolah dimana 
siswa dibiasakan untuk  memberikan hormat kepada sang 
merah putih dengan penuh rasa bangga dan untuk 
mengingat jasa pahlawan yang telah gugur. Selain itu, 
pembina juga memberlakukan buku SKU sebagai 
controlling setiap bulan agar siswa mempunyai motivasi 
lebih dalam melaksanakan kegiatan pramuka. Dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat membentuk 
sikap cinta tanah air siswa. Berikut pernyataan bapak 
Ajib selaku pembina pramuka tentang upaya dalam 
membentuk sikap cinta tanah air: 
“Dengan kegiatan-kegiatan dalam pramuka 
seperti pelantikan dewan ambalan baru yang 
didalamnya diajarkan nilai-nilai kepedulian 
terhadap negara. Kemudian materi survival 
yang mengajarkan kemandirian. Kemudian 
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lomba pramuka penegak yang didalamnya 
terdapat poin-poin kecakapan siswa dalam 
mengetahui sejarah Indonesia, melafalkan 
lagu-lagu nasional dan menghormati 
keberagaman. Serta kegiatan tata upacara 
sekolah yang merupakan sarana bagi siswa 
untuk menghormati jasa pahlawan dan 
melatih kecakapan upacara bendera.. 
Selain itu, saya juga mengajarkan kepada 
anak-anak untuk hormat kepada sang merah 
putih ketika bendera dikibarkan sebagai 
bentuk menghormati jasa pahlawan yang 
sudah memerdekakan Indonesia agar 
tumbuh dalam jiwa anak-anak mencintai 
bangsa indonesia. Dan controlling melalui 
buku SKU.” (Ajib Nurfaizin. 13 Mei 
2015/08.30) 
Upaya dalam membentuk sikap cinta tanah air 
kepada siswa selanjutnya adalah melalui ekstrakurikuler 
paduan suara. Dalam ekstrakurikuler paduan suara,  
pembentukan sikap cinta tanah air dilakukan melalui 
menyanyikan lagu-lagu nasional. Perlu diketahui 
bahwasannya paduan suara SMKN Mojoagung berfokus 
pada lagu-lagu nasional sebagai bentuk melestarikan dan 
cinta tanah air. Ekstrakurikuler paduan suara sendiri 
dilakukan setiap hari senin setelah jam pelajaran. Setiap 
upacara bendera, SMKN Mojoagung juga selalu 
menampilkan tim paduan suara untuk menyanyikan agu-
lagu nasional. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bu 
Aulia Selaku pembina paduan suara tentang upaya dalam 
membentuk sikap cinta tanah air: 
”Yaitu dengan melestarikan lagu-lagu 
nasional. Para siswa diajarkan menyanyikan 
lagu-lagu nasional seperti Indonesia raya, 
bagimu negeri dan sebagainya. Kemudian 
tim paduan suara juga selalu dilaksanakan 
pada hari senin serta tampil dalam setiap 
upacara bendera dan lagu yang dinyanyikan 
setiap upacara juga berbeda. Bahkan paduan 
suara SMKN Mojoagung pernah meraih 
juara lomba paduan suara lagu-lagu 
perjuangan di KODIM Jombang pada tahun 
2012. Selain itu, saya juga menghafal lagu-
lagu nasional untuk memberi contoh. 
Apabila ada anggota yang tidak masuk maka 
pas ketemu saya tegur dengan menanyakan 
atas ketidak ikutannya dalam kegiatan.” 
(Aulia. 14 Mei 2015/09.00) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler KLH dibentuk dengan cara keteladanan 
hal ini sesuai dengan teori belajar observasional Albert 
Bandura dimana proses attention terjadi ketika pembina 
memberikan contoh menjaga lingkungan. Cara yang 
kedua dengan pembiasaan dimana proses retention terjadi 
ketika pelaksanaan KLH secara rutin pada hari minggu. 
Pada tahap reproduction terjadi ketika siswa diberikan 
keteladanan maka akan meniru, jika dilakukan secara 
terus menerus maka akan menjadi suatu kebiasaan dan 
berubah menjadi suatu karakter. Kemudian Pembina 
KLH juga memberikan punishment dimana proses 
motivasi terjadi ketika pembina memberikan teguran 
kepada siswa yang tidak mengikuti kegiatan dengan baik. 
Kemudian pembentukan sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler pramuka dibentuk melalui kegiatan 
pelantikan dewan ambalan baru, materi survival, lomba 
pramuka penegak, dan tata upacara sekolah. Selain dalam 
kegiatan tersebut, pembina juga membentuk sikap cinta 
tanah air dengan cara keteladanan hal ini sesuai dengan 
teori belajar observasional Albert Bandura dimana proses 
attention terjadi ketika pembina memberi contoh dalam 
hal hormat kepada bendera merah putih sebagai bentuk 
penghormatan kepada pahlawan. Kemudian pembiasaan 
dimana proses retention terjadi ketika pembina 
membiasakan siswa untuk mengikuti upacara bendera 
dengan khidmat. Pada tahap reproduction terjadi ketika 
siswa diberikan keteladanan maka akan meniru, jika 
dilakukan secara terus menerus maka akan menjadi 
kebiasaan dan berubah menjadi suatu karakter. Kemudian 
pembina juga memberikan reward dimana proses 
motivasi terjadi ketika adanya controlling setiap bulan 
melalui buku SKU pembina mengikutsertakan siswa 
yang mempunyai kecakapan untuk ikut dalam 
perlombaan. 
Pembentukan sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler paduan suara dibentuk dengan cara 
keteladanan hal ini sesuai dengan teori belajar 
observasional Albert Bandura dimana proses attention 
terjadi ketika pembina memberikan contoh menyanyikan 
lagu-lagu nasional. Cara yang kedua dengan pembiasaan 
dimana proses retention terjadi ketika menyanyikan lagu-
lagu nasional dilakukan pada saat ekstrakurikuler paduan 
suara setiap hari senin dan saat upacara bendera. Pada 
tahap reproduction terjadi ketika siswa diberikan 
keteladanan maka akan meniru, jika dilakukan secara 
terus menerus maka akan menjadi suatu kebiasaan 
sehingga siswa mampu hafal lagu nasional. Kemudian 
pembina paduan suara juga memberikan punishment 
dimana proses motivasi terjadi ketika pembina 
memberikan teguran kepada anggota yang tidak 
mengikuti kegiatan paduan suara. 
Berdasarkan hasil observasi upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa melalui 
ekstrakurikuler adalah pembina KLH memberikan 
keteladanan kepada siswa dalam bentuk ikut serta dalam 
menjaga dan merawat lingkungan. Kemudian pembina 
pramuka membiasakan siswa untuk cinta tanah air 
melalui kegiatan pelantikan dewan ambalan baru, materi 
survival, lomba pramuka penegak, dan tata upacara 
sekolah. Kemudian pembina paduan suara memberikan 
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keteladan berupa melafalkan lagu-lagu nasional, 
pembiasaan dengan ikut serta dalam kegiatan paduan 
suara setiap senin dan memberikan motivasi.  
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
yang ketiga adalah melalui budaya sekolah. Dalam 
konteks sekolah berarti semua warga sekolah dituntut 
dapat menjaga nilai yang ada dalam sekolah, taat 
terhadap tata aturan yang belaku dan mengetahui serta 
melaksanakan hak maupun kewajibannya. Dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya sekolah 
semua informan/guru meberikan jawaban yang relatif 
sama yaitu dengan membiasakan disiplin dalam kegiatan 
upacara baik dalam hal waktu dan seragam beserta 
atributnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
penghormatan terhadap pahlawan yang telah berjuang 
merebut kemerdekaan. Berikut pernyataan guru PPKn bu 
Sri Purwaningsih tentang upaya yang dilakukan dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui melestarikan 
budaya sekolah: 
“Dengan kegiatan yang biasanya diadakan 
sekolah mas, kalau setiap minggu ya 
upacara bendera selain itu juga melalui 
kegiatan-kegiatan perayaan hari besar 
nasional. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut 
saya membiasakan siswa untuk disiplin 
dalam mengikuti upacara tentunya saya juga 
memberikan contoh seperti datang saat 
upacara dengan tepat dan memakai seragam 
lengkap dengan atributnya” (Sri 
Purwaningsih. 07 Mei 2015/12.50) 
Pernyataan bu Sri purwaningsih juga didukung oleh 
pernyataan bu Sri Wilujeng sebagai guru bahasa 
Indonesia. Hasil wawancara dengan bu Sri Wilujeng 
adalah: 
“Dengan kegiatan upacara hari senin dan 
hari nasional lainnya seperti hari guru dan 
hari kesaktian pancasila. Upacara menjadi 
salah satu bentuk rasa cinta terhadap tanah 
air karena didalamnya juga mengenang jasa-
jasa pahlawan”. (Sri Wilujeng.  09 Mei 
2015/10.00) 
Penjelasan serupa juga dituturkan oleh guru sejarah  
bu Sih Anartani tentang upaya yang dilakukan dalam 
membentuk siswa yang melestarikan budaya sekolah: 
“Dengan membiasakan disipkin siswa 
melalui kegiatan rutin yang dilakukan mas. 
Meskipun disini adalah SMK mas tetapi 
kami juga menginginkan anak-anak kami 
memiliki karakter religi yang baik. Hal 
tersebut dibuktikan dalam kegiatan-kegiatan 
yang bernafaskan islami seperti maulid nabi 
dan isro’ mi’roj.” (Sih Anartani. 08 Mei 
2015/10.00) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa upaya membentuk sikap cinta tanah air melalui 
budaya sekolah dibentuk dengan keteladanan hal ini 
sesuai dengan teori belajar observasional Albert Bandura 
dimana proses attention terjadi ketika guru memberi 
contoh datang tepat waktu dan berseragam sesuai aturan 
saat upacara bendera, isro’ mi’roj dan maulid nabi. Pada 
tahap retention terjadi ketika guru melakukan 
pembiasaan dalam kegiatan rutin seperti upacara bendera 
yang dilakukan hari senin dan hari nasional. Pada tahap 
reproduction terjadi ketika siswa diberikan keteladanan 
maka akan meniru, jika dilakukan secara terus menerus 
maka akan menjadi suatu kebiasaan dan berubah menjadi 
suatu karakter. Kemudian guru juga memberikan 
punishment dimana proses motivasi terjadi ketika guru 
memberikan hukuman membersihkan lingkungan sekolah 
apabila siswa terlambat dalam kegiatan upacara bendera. 
 SMKN Mojoagung merupakan sekolah yang 
berbasis pada dunia kerja tetapi pendidik berkomitmen 
untuk membentuk siswanya agar mempunyai sikap cinta 
tanah air. Berdasarkan hasil observasi pembentukan sikap 
melestarikan budaya sekolah dibentuk melalui kegiatan 
upacara bendera dimana terdapat sanksi seperti 
membersihkan lingkungan apabila terlambat. Kemudian 
sosok guru yang memberikan contoh maupun teladan 
dengan datang tepat waktu saat upacara serta memakai 
atribut lengkap dan terdapat guru lain yang mengawasi 
siswa dari belakang. 
 
Hambatan guru dalam membentuk sikap cinta tanah 
air kepada siswa di SMKN Mojoagung 
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
tentunya mengalami kendala atau hambatan. Terdapat 
hambatan melalui intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan 
budaya sekolah dalam membentuk sikap cinta tanah air. 
Pertama, hambatan guru dalam membentuk sikap cinta 
tanah air melalui intrakurikuler, Hambatan dalam 
membentuk sikap cinta tanah air yaitu pengaruh 
lingkungan yang kurang kondusif  dan arus globalisasi 
dimana membuat pertukaran budaya bangsa semakin 
mudah. Berikut pernyataan guru PPKn bu Sri 
Purwaningsih tentang hambatan yang dialami dalam 
membentuk sikap cinta tanah air : 
“Kendalanya dalam membentuk sikap cinta 
tanah air ada pada pengaruh lingkungan 
siswa yang kurang kondusif, terlebih lagi di 
zaman globalisasi ini budaya bangsa lain 
masuk yang mengakibatkan lunturnya cinta 
tanah air”.(Sri Purwaningsih. 07 Mei 
2015/12.50) 
Kemudian hambatan dalam membentuk kesadaran 
berbangsa dan bernegara kesatuan sebagai bentuk sikap 
cinta tanah air yaitu faktor internal siswa yang 
menganggap PPKn sebagai pelajaran yang membosankan 
dan tidak penting. Sehingga siswa melalui penuturan 
guru PPKn Bu Ida Hastuti tentang hambatan yang 
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dialami dalam membentuk sikap cinta tanah air kepada 
siswa: 
“Kendala dalam membentuk sikap cinta 
tanah air terletak pada faktor internal siswa 
yang masih menganggap PPKn sebagai 
pelajaran yang membosankan dan tidak 
penting. Sehingga kesadaran berbangsa dan 
bernegara kesatuan siswa masih kurang.”. 
(Ida Hastuti. 14 Mei 2015/08.50) 
Selanjutnya hambatan yang dialami Sri Wilujeng 
sebagai guru bahasa Indonesia dalam membentuk sikap 
cinta tanah air siswa yaitu penggunaan bahasa daerah 
(jawa) oleh siswa dalam lingungan sekolah masih sering 
dilakukan. Hal tersebut sulit untuk dicegah karena 
lingkungan juga mempunyai peran dalam membentuk 
siswa. Hambatan berikutnya adalah penggunaan bahasa 
gaul seperti “gue” sebgai akibat akses informasi sangat 
mudah khususnya melalui televisi. 
Sedangkan hambatan mata pelajaran sejarah dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler 
menurut pernyataan Sih Anartani sebagai guru sejarah 
yaitu jumlah siswa yang banyak membuat guru kesulitan 
dalam mengetahui siswa yang kurang tertarik dengan 
cinta tanah air itu sendiri. Kemudian pernyataan guru 
sejarah lainnya Dian Wulansari tentang hambatan yang 
dialami dalam membentuk sikap cinta tanah air kepada 
siswa yaitu karakter bawaan siswa serta lingkungan 
pergaulan siswa. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa hambatan yang dialami guru 
dalam pembentukan sikap cinta tanah air melalui 
intrakurikuler. Pertama, hambatan guru mata pelajaran 
PPKn yaitu faktor internal dari dalam diri peserta didik 
yang menganggap pelajaran PPKn membosankan dan 
faktor eksternal berupa pergaulan dan dampak negatif 
globalisasi. 
Kemudian hambatan guru bahasa Indonesia dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui penggunaan 
bahasa persatuan yaitu faktor internal siswa yang 
cenderung terbiasa menggunakan bahasa lokal atau 
daerah. Sedangkan hambatan guru sejarah dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler 
yaitu ketertarikan siswa akan sikap cinta tanah air yang 
kurang, karakter bawaan siswa dan faktor eksternal 
berupa lingkungan pergaulan siswa. 
Hambatan kedua adalah melalui ekstrakurikuler, 
berikut pernyataan pembina KLH bapak Bowo Djatmiko 
mengenai hal tersebut: 
“Kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan. 
Ada pribahasa seperti ini “aku niat nandor 
kelopo ora nandur semongko” yang artinya 
saya berbuat sekarang bukan hanya untuk diri 
saya tetapi untuk kehidupan yang akan datang. 
Kalau setiap anak punya pikiran yang 
demikian, tentu mereka akan cinta terhadap 
lingkungannya.” (Bowo Djatmiko. 06 Mei 
2015/08.00) 
Berdasarkan pernyataan pembina ekstrakurikuler 
KLH tersebut menggambarkan bahwa dalam membentuk 
sikap cinta tanah air siswa melalui kepedulian terhadap 
lingkungan terkendala pada kurangnya rasa memiliki dan 
peduli terhadap lingkungan diantara sebagian siswa 
SMKN Mojoagung. 
Selain hambatan yang dialami pak Bowo selaku 
pembina ekstrakurikuler KLH, beberapa hambatan juga 
dialami oleh pak Ajib selaku pembina pramuka. Berikut 
penuturan pak Ajib tentang hambatan dalam membentuk 
sikap cinta tanah air: 
“Militansi dan loyalitas anak-anak yang 
masih kurang, misalnya gini sabtu ada acara 
dan pulang jam 9.00 sedangkan jam 14.00 
ada pramuka, nanti pasti yang ikut pramuka 
hanya sebagian saja karena alasannya 
pulang pagi tadi.” (Ajib Nurfaizin. 13 Mei 
2015/08.30) 
Berdasarkan pernyataan pembina pramuka tersebut 
menggambarkan bahwa militansi dan loyalitas menjadi 
kendala utama dalam ekstrakurikuler pramuka. Militansi 
dan loyalitas siswa dikatakan kurang karena siswa 
banyak yang tidak mengikuti kegiatan pramuka ketika 
jam pulang sekolah lebih awal sehingga mereka lebih 
memilih pulang dan tidak kembali ke sekolah untuk 
mengikuti kegiatan pramuka. 
Kemudian hambatan dalam membentuk sikap cinta 
tanah air siswa melalui ekstrakurikuler paduan suara 
menurut bu Aulia selaku pembina paduan suara adalah: 
“Hambatan dalam kegiatan ini adalah waktu 
yang relatif sedikit, dimana pelaksanaan 
kegiatan pada hari senin jam 14.30. Padahal 
hari senin itu masuknya jam 06.30 karena 
upacara dan pulangnya jam 14.00 otomatis 
anak-anak juga kelelahan dan kurang 
semangat dalam mengikuti kegiatan mas. 
Sehingga keaktifan siswa juga bermasalah.” 
(Aulia. 14 Mei 2015/09.00) 
Berdasarkan pernyataan bu Aulia tentang hambatan 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler paduan suara tersebut menggambarkan 
bahwa waktu pelaksanaan kegiatan kurang strategis, 
karena berada di hari senin yang dimana siswa harus 
berangkat ke sekolah lebih awal untuk melakukan upacara 
bendera. Dengan jadwal masuk yang lebih awal dan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dilaksanakan pukul 
14.30 menimbulkan siswa kelelahan dan kurang 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Sehingga 
keaktifan siswa terkadang juga bermasalah. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa hambatan yang dialami guru 
dalam pembentukan sikap cinta tanah air melalui 
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ekstrakurikuler. Pertama, hambatan pembina ekstra KLH 
yaitu faktor internal dalam diri peserta didik yang kurang 
peduli terhadap lingkungannya. Kedua, hambatan 
pembina ekstra pramuka yaitu kurangnya loyalitas dan 
militansi peserta didik. Ketiga, hambatan pembina paduan 
suara yaitu waktu pelaksanaan kegiatan setelah jam 
sekolah dan relatif sedikit sehingga menimbulkan 
kelelahan dan kurang semangatnya anggota 
ekstrakurikuler paduan suara. 
Selanjutnya terdapat hambatan yang dialami guru 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya 
sekolah. Menurut bu Sri Purwaningsih selaku guru PPKn, 
hambatan dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui 
budaya sekolah adalah faktor internal siswa yang kurang 
memiliki disiplin dan tanggungjawab untuk mengikuti 
budaya sekolah seperti upacara bendera. Hambatan 
berikutnya adalah lingkungan siswa, ketika guru sudah 
menghimbau dan memberi contoh untuk mengikuti 
upacara bendera dengan tepat waktu dan khidmat tetap 
saja terdapat sebagian kecil siswa yang datang terlambat 
mengikuti upacara bendera. 
Pernyataan bu Sri Purwaningsih juga didukung oleh  
bu Ida Hastuti serta beberapa guru lainnya mengenai 
hambatan dalam membentuk sikap cinta tanah air yaitu 
masalah kedisiplinan siswa saat mengikuti upacara 
bendera. Sebagian siswa SMKN Mojoagung masih 
melakukan beberapa pelanggaran seperti datang 
terlambat, tidak mengenakan seragam beserta atributnya 
dan kurang khidmat dalam mengikuti kegiatan upacara 
bendera dimana upacara bendera merupakan wujud 
generasi muda menghormati jasa pahlawan yang telah 
berjuang mendapatkan kemerdekaan. berikut adalah 
pernyataan bu Ida Hastuti mengenai hambatan dalam 
pembentukan sikap cinta tanah air melalui budaya 
sekolah: 
“Masalah disiplin memang sudah menjadi 
masalah klasik mas, namanya juga anak-
anak terlebih jumlahnya banyak. Bisa saja 
faktor lingkungan keluarga atau pergaulan 
juga ikut mempengaruhi”. (Ida Hastuti. 14 
Mei 2015/08.50) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa hambatan guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya sekolah 
yaitu faktor internal dan ekternal siswa. Faktor internal 
meliputi kedisiplinan dan tanggung jawab dari siswa itu 
sendiri terhadap kesadaran mengikuti upacara bendera 
dengan khidmat, isro’ mi’roj dan maulid nabi. Sedangkan 
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga dan 
pergaulan siswa. 
 
 
Solusi untuk mengatasi hambatan sikap cinta tanah 
air kepada siswa melalui intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan budaya sekolah di SMKN 
Mojoagung 
Setiap hambatan tentunya ada solusi atau pemecahan 
yang telah dilakukan. Berikut pernyataan Bapak Yasin 
selaku kepala SMKN Mojoagung mengenai solusi dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler: 
“Untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh guru mata pelajaran dalam membentuk 
sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler 
tersebut maka diperlukan pendekatan 
personal antara guru dan siswa, kemudian 
bisa juga dengan pengurangan nilai atau 
apresiasi terhadap siswa yang memiliki 
sikap cinta tanah air, kemudian dibutuhkan 
kerja sama yang baik antara guru mata 
pelajaran dengan guru BK dalam menangani 
siswa yang melanggar tata tertib, serta 
pemberlakuan sistem poin yang selama ini 
belum dilaksanakan dengan baik”.(Moch 
Yasin. 16 Mei 2015/10.00) 
Berdasarkan pernyataan Bapak Yasin tersebut dapat 
dijelaskan bahwa Dalam mengatasi hambatan yang 
dialami guru dalam intrakurikuler pertama dengan 
melakukan pendekatan personal. Pendekatan personal 
penting dilakukan sebagai hubungan emosional siswa 
kepada guru sehingga dengan pendekatan personal yang 
baik siswa akan menceritakan masalah apa yang 
membuat siswa tidak mempunyai keseriusan dalam 
belajar. Kedua, dengan menciptakan mekanisme reward 
dan punishment. Bagi siswa yang tidak melaksanakan 
tugas dari guru hendaknya diberikan teguran atau 
pengurangan nilai begitu juga sebaliknya apabila ada 
siswa yang berhasil menjalankan tugas yang diberikan 
guru dengan baik hendaknya diberikan apresiasi sebagai 
wujud motivasi siswa. Ketiga, bekerjasama dengan guru 
BK, hal ini dilakukan ketika siswa sudah sering 
melanggar tata tertib yang ada dan disepakati. Keempat, 
dengan pemberlakuan sistem poin. Sebenarnya SMKN 
Mojoagung sudah mempunyai mekanisme pengurangan 
poin bagi siswa pelanggar tetapi pemberlakuan sistem 
poin belum dilaksanakan secara optimal. 
Selain solusi atas hambatan dalam membentuk sikap 
cinta tanah air siswa melalui intrakurikuler, Bapak Yasin 
juga menuturkan solusi atas hambatan dalam membentuk 
sikap cinta tanah air kepada siswa melalui ekstrakurikuler 
adalah: 
“Untuk mengatasi hambatan yang dihadapi 
oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler 
dalam membentuk sikap cinta tanah air 
maka diperlukan bentuk kegiatan yang 
menyenangkan dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut. Kemudian mengapresiasi siswa 
yang rajin mengikuti kegiatan ekstra 
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misalnya dengan memberikan poin 
tambahan apabila mengikuti kegiatan ekstra 
sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti ekstrakurikuler”. (Moch Yasin. 
16 Mei 2015/10.00) 
Berdasarkan pernyataan pak Yasin mengenai solusi 
dalam membentuk sikap cinta tanah air siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat dijelaskan bahwa 
pembina harus mampu membuat kegiatan yang 
menyenangkan agar siswa merasa nyaman dalam 
mengikuti kegiatan. Dengan kegiatan yang 
menyenangkan siswa akan tetap mengikuti kegiatan 
meskipun waktu pelaksanaan kurang strategis. Kemudian 
pemberian apresiasi juga perlu diberikan kepada siswa 
yang rajin mengikuti kegiatan agar siswa semakin 
termotivasi dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Kemudian pak Yasin juga menuturkan solusi dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya sekolah, 
berikut pernyataannya: 
“Untuk mengatasi hambatan guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui 
budaya sekolah menurut saya yaitu: 1) 
memberikan hukuman yang bersifat 
mendidik dan 2) meningkatkan kerjasama 
antara sekolah dengan orang tua sehingga 
program kegiatan sekolah dapat diketahui 
oleh wali murid siswa”(Moch Yasin. 16 Mei 
2015/10.00) 
Berdasarkan pernyataan pak Yasin tersebut, solusi 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya 
sekolah yaitu memberikan hukuman yang bersifat 
mendidik. Hal itu dilakukan agar siswa mengetahui 
apabila tindakannya salah. Kemudian dengat 
meningkatkan kerjasama dengan orang tua atau wali 
murid. Dengan adanya kerjasama yang baik maka orang 
tua siswa juga mengetahui program dan kegiatan-
kegiatan yang diagendakan oleh sekolah, sehingga orang 
tua juga akan ikut membantu dalam menyukseskan 
kegiatan-kegiatan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa solusi yang dalam membentuk 
sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Solusi dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui intrakurikuler 
yaitu pendekatan personal, pengurangan nilai dan 
apresiasi terhadap siswa yang memiliki sikap cinta tanah 
air, kerja sama antara guru mata pelajaran dan guru BK, 
dan pemberlakuan sistem poin. 
Solusi dalam membentuk sikap cinta tanah air 
melalui ekstrakurikuler yaitu dengan membentuk 
kegiatan yang menyenangkan dan memberikan apresiasi 
lebih kepada siswa yang rajin mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Kemudian solusi dalam membentuk 
sikap cinta tanah air melalui budaya sekolah yaitu 
memberikan hukuman yang mendidik dan meningkatkan 
kerjasama antara sekolah dan orang tua sehingga program 
kegiatan sekolah dapat diketahui oleh wali murid. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi sebagai bukti yang memperkuat data. 
Penelitian yang berkenaan dengan upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa di SMKN 
Mojoagung telah didapat jawaban atas rumusan masalah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air dilakukan melalui 
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. 
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
kepada siswa SMKN Mojoagung melalui intrakurikuler 
dilakukan dengan cara mengajarkan ancaman integrasi 
nasional dan kesadaran dalam berbangsa dan bernegara 
kesatuan. Upaya guru dalam membentuk sikap cinta 
tanah air melalui ekstrakurikuler dilakukan dengan cara 
menjaga lingkungan sekolah, pelantikan dewan ambalan, 
materi survival, lomba pramuka penegak, tata upacara 
sekolah dan menyanyikan lagu-lagu nasional. Upaya guru 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya 
sekolah dilakukan dengan cara membentuk disiplin dan 
tanggungjawab melalui upacara bendera. Dari 
pembentukan sikap cinta tanah air tersebut sesuai dengan 
teori belajar kognitif oleh Albert Bandura. Menurut 
Albert Bandura (dalam Nursalim, 2007:58) menyatakan 
bahwa tingkah laku manusia banyak dipelajari melalui 
peniruan dari tingkah laku seorang model (modelling). 
Peniruan sendiri hanya berlaku melalui pengamatan 
terhdap seseorang. Terdapat empat elemen penting yang 
perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Keempat elemen itu adalah perhatian 
(atensi), mengingat (retensi), pembentukan (production) 
dan motivasi (motivation) untuk mengulangi perilaku 
yang dipelajari. 
Upaya pertama guru SMKN Mojoagung dalam 
membentuk sikap cinta tanah air kepada siswa  melalui 
intrakurikuler dengan mengajarkan pentingnya kesadara 
berbangsa dan bernegara kesatuan serta ancaman 
integrasi nasional sebagai bentuk menjadi warga negara 
yang baik. Menurut Albert Bandura, seseorang harus 
menaruh perhatian pada orang-orang tertentu yang 
mempunyai kompeten, menarik, popular atau yang 
dikagumi supaya dapat belajar melalui pengamatan. Pada 
pembentukan sikap cinta tanah air maka diperlukan 
seseorang yang dianggap patut sebagai model atau contoh 
dalam meniru perilakunya. Tahap pertama yang 
dilakukan guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
dengan memberikan perhatian (attention). Perhatian 
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(attention) yang diberikan guru dalam membentuk sikap 
cinta tanah air melalui intrakurikuler (bangga terhadap 
sekolah) dengan mengajarkan ancaman integrasi nasional 
dan pentingnya kesadaran dalam berbangsa dan 
bernegara kesatuan yang disertai dengan memberi contoh 
dalam hal memakai seragam sekolah dan penggunaan 
bahasa indonesia dengan baik dan benar serta berperilaku 
yang baik. Pada tahap pertama ini siswa akan menirukan 
perilaku yang sama, yakni memakai seragam dengan 
baik, menggunakan bahasa Indonesia dan berperilaku 
dengan baik sesuai dengan apa yang mereka perhatikan.  
Pada tahap kedua dalam teori belajar observasional 
Albert Bandura adalah proses mengingat (retensi), agar 
dapat meniru suatu perilaku seorang anak harus 
mengamati secara berulang-ulang perilaku yang 
diperhatikan. Proses retensi terjadi ketika siswa SMKN 
Mojoagung dibiasakan menggunakan bahasa Indonesia 
dan menggunakan seragam sesuai ketentuan sekolah. 
Pada tahap ketiga dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah pembentukan (reproduction). Ketika 
siswa terbiasa memakai seragam dengan tepat, 
menggunakan bahasa Indonesia, dan berperilaku yang 
baik maka dengan sendirinya akan terbentuk sikap 
bangga menjadi warga sekolah sebagai bentuk cinta tanah 
airnya. Pada tahap keempat adalah motivasional atau 
motivasi, yaitu guru memberikan teguran dan 
pengurangan nilai apabika tidak memakai seragam yang 
telah disesuaikan dan tidak menggunakan bahasa 
Indonesia dalam lingkungan sekolah. Menurut Bandura, 
adanya hukuman (diakibatkan oleh kesalahan) yang 
dialami oleh model atau pengamat sendiri memiliki 
fungsi informatif sebagaimana fungsi penguatan. Dengan 
kata lain hukuman digunakan sebagai penguatan agar 
tidak melakukan kesalahan lagi. 
Kemudian pada upaya guru dalam membentuk sikap 
cinta tanah air melalui intrakurikuler (patuh dan taat 
terhadap aturan sekolah), guru memberi contoh masuk 
dan keluar kelas dengan tepat waktu. Pada tahap pertama 
dari teori belajar observasional Albert Bandura adalah 
perhatian (attention), pada tahap pertama ini siswa akan 
melihat perilaku guru dalam taat terhadap aturan yaitu 
dengan memberikan contoh masuk dan keluar kelas 
dengan tepat waktu. Pada tahap kedua dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah mengingat (retensi), 
agar dapat meniru suatu perilaku seorang anak harus 
mengamati secara berulang-ulang perilaku yang 
diperhatikan. Proses retensi terjadi ketika siswa SMKN 
Mojoagung dibiasakan guru untuk keluar dan masuk 
tepat waktu. Pada tahap ketiga dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah pembentukan 
(reproduction), ketika siswa terbiasa masuk dan keluar 
kelas dengan tepat maka dengan sendirinya akan 
terbentuk perilaku taat terhadap aturan sebagai bentuk 
sikap cinta tanah air. Pada tahap keempat dari teori 
belajar observasional Albert Bandura adalah motivasi 
(motivasional), yakni guru memberikan hukuman berupa 
teguran langsung dan melafalkan pancasila ketika 
terlambat masuk kelas. Menurut Bandura, adanya 
hukuman (diakibatkan oleh kesalahan) yang dialami oleh 
model atau pengamat sendiri memiliki fungsi informatif 
sebagaimana fungsi penguatan. Dengan kata lain 
hukuman digunakan sebagai penguatan agar tidak 
melakukan kesalahan lagi. 
Selanjutnya upaya kedua guru SMKN Mojoagung 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui 
ekstrakurikuler dibentuk dalam eksdtrakurikuler KLH, 
Pramuka, dan Paduan suara. Upaya guru dalam 
membentuk sikap cinta tanah air melalui ekstrakurikuler 
KLH dilakukan dengan memberikan contoh dalam 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Pada tahap 
pertama dari teori belajar observasional Albert Bandura 
adalah perhatian (attention), dimana siswa menirukan 
perilaku yang sama, yaitu menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah sesuai dengan yang mereka 
perhatikan. Pada tahap kedua dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah proses mengingat 
(retensi), agar dapat meniru suatu perilaku seorang anak 
harus mengamati secara berulang-ulang perilaku yang 
diperhatikan. Proses retensi terjadi ketika siswa SMKN 
Mojoagung dibiasakan menjaga lingkungan sekolah 
seperti membuang sampah pada tempatnya dan 
menyiram tanaman. Pada tahap ketiga dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah pembentukan 
(reproduction). Ketika siswa terbiasa menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah maka dengan sendirinya akan 
terbentuk sikap cinta tanah air yang dicerminkan melalui 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Pada tahap 
keempat dari teori belajar observasional Albert Bandura 
adalah motivasi (motivasional), yaitu guru memberikan 
teguran langsung ketika ada siswa yang tidak 
bersungguh-sungguh melaksanakan kegiatan KLH. 
Menurut Bandura, adanya hukuman (diakibatkan oleh 
kesalahan) yang dialami oleh model atau pengamat 
sendiri memiliki fungsi informatif sebagaimana fungsi 
penguatan. Dengan kata lain hukuman digunakan sebagai 
penguatan agar tidak melakukan kesalahan lagi. 
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
melalui ekstrakurikuler Pramuka dibentuk dengan 
memberi contoh dalam hal hormat kepada bendera merah 
putih sebagai bentuk penghormatan kepada pahlawan. 
Pada tahap pertama dari teori belajar observasional 
Albert Bandura adalah perhatian (attention), dimana 
siswa menirukan perilaku yang sama, yaitu memberikan 
hormat kepada bendera merah putih sebagai bentuk 
penghormatan kepada pahlawan sesuai dengan yang 
mereka perhatikan. Pada tahap kedua dalam teori belajar 
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observasional Albert Bandura adalah proses mengingat 
(retensi), agar dapat meniru suatu perilaku seorang anak 
harus mengamati secara berulang-ulang perilaku yang 
diperhatikan. Proses retensi terjadi ketika anggota 
pramuka SMKN Mojoagung dibiasakan memberikan 
hormat kepada bendera ketika upacara berlangsung. Pada 
tahap ketiga dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah pembentukan (reproduction), ketika 
anggota pramuka terbiasa memberikan hormat kepada 
bendera merah putih ketika pelaksanaan tata upacara 
sekolah maka dengan sendirinya siswa akan memberikan 
hormat kepada bendera merah putih ketika upacara 
berlangsung sebagai bentuk sikap cinta tanah air. Pada 
tahap keempat teori belajar observasional Albert Bandura 
adalah motivasi (motivasional), yaitu pembina 
melakukan controlling melalui buku SKU dann mengikut 
sertakan anggota yang mempunyai kecakapan untuk 
mengikuti perlombaan. Menurut Bandura, adanya 
controlling kepada pengamat sendiri memiliki fungsi 
informatif sebagaimana fungsi penguatan. Dengan kata 
lain controlling digunakan sebagai penguatan agar 
termotivasi dalam melakukan kegiatan. 
Upaya guru dalam membentuk sikap cinta tanah air 
melalui ekstrakurikuler Paduan suara dibentuk dengan 
member contoh dalam hal menyanyikan lagu-lagu 
nasional. Pada tahap pertama dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah perhatian 
(attention), dimana siswa menirukan perilaku yang sama, 
yaitu menyanyikan lagu-lagu nasional sesuai dengan 
yang mereka perhatikan. Pada tahap kedua dalam teori 
belajar observasional Albert Bandura adalah proses 
mengingat (retensi), agar dapat meniru suatu perilaku 
seorang anak harus mengamati secara berulang-ulang 
perilaku yang diperhatikan. Proses retensi terjadi ketika 
siswa dibiasakan menyanyikan lagu-lagu nasional. Pada 
tahap ketiga dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah pembentukan (reproduction). Ketika 
siswa terbiasa menyanyikan lagu-lagu nasional maka 
dengan sendirinya siswa akan mengetahui dan hafal lagu-
lagu nasional yang secara tidak langsung mereka 
melestarikan lagu nasional dan sebagai bentuk sikap cinta 
tanah air. Pada tahap keempat dari teori belajar 
observasional Albert Bandura adalah motivasi 
(motivasional), yaitu pembina memberikan hukuman 
berupa teguran ketika anggota tidak mengikuti kegiatan. 
Menurut Bandura, adanya hukuman (diakibatkan oleh 
kesalahan) yang dialami oleh model atau pengamat 
sendiri memiliki funsi informatif sebagaimana fungsi 
penguatan. Dengan kata lain hukuman digunakan sebagai 
penguatan agar tidak melakukan kesalahan lagi. 
Selanjutnya upaya ketiga guru SMKN Mojoagung 
dalam membentuk sikap cinta tanah air melalui budaya 
sekolah dilakukan dengan membentuk disiplin dan 
tanggungjawab dalam kegiatan upacara bendera. Pada 
tahap pertama dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah perhatian (attention), dimana siswa akan 
menirukan perilaku yang sama, yaitu disiplin saat 
melaksanakan upacara bendera dengan datang dan 
memakai seragam beserta atributnya ketika upacara 
bendera sesuai dengan yang mereka perhatikan. Pada 
tahap kedua dalam teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah proses mengingat (retensi), agar dapat 
meniru suatu perilaku seorang anak harus mengamati 
secara berulang-ulang perilaku yang diperhatikan. Proses 
retensi terjadi ketika siswa SMKN dibiasakan datang 
tepat waktu ketika upacara bendera dan memakai 
seragam yang telah disesuaikan ketika upacara bendera. 
Pada tahap ketiga dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah pembentukan (reproduction). Ketika 
siswa terbiasa datang tepat waktu ketika upacara bendera 
dan memakai seragam yang telah disesuaikan ketika 
upacara bendera maka dengan sendirinya siswa akan 
datang tepat dan memakai seragam lengkap dengan 
atributnya ketika pelaksanaan upacara bendera. Pada 
tahap keempat dari teori belajar observasional Albert 
Bandura adalah motivasi (motivasional), guru 
memberikan hukuman berupa membersihkan lingkungan 
sekolah dan menyiram tanaman ketika siswa terlambat 
dalam pelaksanaan upacara bendera. Menurut Bandura, 
adanya hukuman (diakibatkan oleh kesalahan) yang 
dialami oleh model atau pengamat sendiri memiliki 
fungsi informatif sebagaimana fungsi penguatan. Dengan 
kata lain hukuman digunakan sebagai penguatan agar 
tidak melakukan kesalahan lagi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: (A) Upaya 
guru dalam membentuk sikap cinta tanah air kepada 
siswa di SMKN Mojoagung sebagai berikut: (1) Melalui 
intrakurikuler adalah (a) Mengajarkan siswa tentang 
ancaman integrasi nasional dan kesadaran berbangsa dan 
bernegara kesatuan sebagai bentuk warga negara yang 
baik. (b) Keteladanan dari guru dalam hal memakai 
seragam, menggunakan bahasa indonesia dengan baik 
serta masuk dan keluar kelas dengan tepat. (c) 
Pembiasaan terhadap aktifitas sehari-hari seperti masuk 
dan keluar kelas tepat waktu, pengumpulan tugas tepat 
waktu, dan menjaga kebersihan kelas. (d) Motivasi yang 
berbentuk reward berupa pujian dan punishment berupa 
teguran langsung. (2) Melalui ekstrakurikuler adalah (a) 
Keteladanan dari pembina seperti ikut menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah dan melafalkan lagu-lagu 
nasional. (b) Pembiasaan berupa menjaga lingkungan, 
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mengikuti prosesi upacara dengan khidmat, dan 
menyanyikan agu nasional setiap satu minggu sekali. (c) 
Motivasi berupa teguran langsung ketika tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. (3) Melalui budaya sekolah 
adalah (a) Keteladanan guru dalam melaksanakan 
kegiatan upacara bendera berupa tepat waktu dalam 
kegiatan, memakai seragam dan atribut yang telah 
disesuaikan, dan khidmat dalam mengikuti upacara 
bendera. (b) Pembiasaan disiplin melalui kegiatan 
upacara bendera. (c) Motivasi berupa hukuman 
membersihkan lingkungan sekolah ketika terlambat 
dalam mengikuti upacara bendera. 
Hambatan guru dalam membentuk sikap cinta tanah 
air kepada siswa di SMKN Mojoagung adalah (1) 
Melalui intrakurikuler yaitu (a) Faktor internal yang 
menganggap PPKn sebagai pelajaran yang 
membosankan, siswa cenderung menggunakan bahasa 
lokal, dan karakter bawaan peserta didik. (b) Faktor 
eksternal meliputi lingkungan yang kurang kondusif, 
pergaulan siswa, dan dampak negatif globalisasi. (2) 
Melalui ekstrakurikuler yaitu kurangnya sikap peduli 
terhadap lingkungan, loyalitas, militansi, dan waktu 
pelaksanaan ekstrakurikuler setelah jam sekolah 
membuat siswa kelelahan dan tidak semangat dalam 
melaksanakan kegiatan. (3) Melalui budaya sekolah yaitu 
(a) Faktor internal yang meliputi kedisiplinan dan 
tanggung jawab dari siswa itu sendiri terhadap kesadaran 
mengikuti upacara bendera dengan khidmat dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya. (b) Faktor eksternal 
berupa pergaulan siswa dan kurangnya dukungan 
keluarga dalam pembentukan disiplin siswa. 
Solusi atas hambatan guru dalam  membentuk sikap 
cinta tanah air kepada siswa di SMKN Mojoagung adalah 
(1) Melalui Intrakurikuler yaitu (a) Pendekatan personal. 
(b) Pengurangan nilai dan apresiasi terhadap siswa yang 
memiliki sikap cinta tanah air. (c) Bekerjasama dengan 
guru BK. (d) Pemberlakaun sistem poin. (2) Melalui 
ekstrakurikuler yaitu (a) Membentuk kegiatan yang 
menyenangkan. (b) Mengapresiasi siswa yang rajin 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. (3) Melalui budaya 
sekolah yaitu (a) Memberikan hukuman yang bersifat 
mendidik. (b) Meningkatkan kerjasama antara sekolah 
dengan orang tua sehingga program kegiatan sekolah 
dapat diketahui oleh wali murid siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan data yang diperoleh saat penelitian, 
maka saran yang diberikan sebagai masukan adalah (1) 
Bagi guru SMKN Mojoagung yaitu (a) Guru mata 
pelajaran dan Pembina ekstrakurikuler diharapkan lebih 
kreatif dan inovatif dalam membentuk sikap cinta tanah 
air agar peserta didik memahami dan memiliki sikap 
cinta tanah air. (b) Guru mata pelajaran dan Pembina 
ekstrakurikuler diharapkan memberikan reward dan 
punishment yang bervariasi agar peserta didik memiliki 
motivasi lebih dalam proses pembentukan sikap cinta 
tanah air. (2) Bagi siswa yaitu diharapkan konsisten 
terhadap sikap cinta tanah air yang dimilikinya sehingga 
menjadi generasi yang mampu membawa Indonesia ke 
arah lebih baik. 
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